BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bentuk
komparatif bahasa Toraja dialek Dendek dan dialek Rembon ditemukan persamaan dan
perbedaan yang cukup signifikan pada tataran bunyi bahasa. Persamaan kedua dialek
tampak pada kesamaan makna leksikal serta kemiripan struktur bunyi, sehingga masih
memungkinkan terjadinya saling pemahaman antar penutur. Perbedaan antara dialek

Dende’ dan dialek Rembon terutama terletak pada spek fonem dan variasi fonem, baik

fonem vokal maupun konsonan. Variasi tersebut meliputi perubahan bunyi vokal seperti

/al menjadi /e/, perubahan bunyi konsonan serta konsonan pada dialek Rembon, seperti

perubahan /nt/ menjadi /tt/. Selain itu, perbedaan juga terlihat pada aspek pelafalan, yaitu

jumlah huruf atau bunyi yang diucapkan dalam satu kata, meskipun tidak mengubah
makna kata tersebut.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka peneliti memberikan saran-saran
yakni:

1. Peneliti berharap agar peneliti-peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian
mengenai fonologi dalam dialek lain dalam bahasa Toraja untuk memahami variasi
bahasa dalam bahasa Toraja.

2. Peneliti hanya mampu mengkaji dari segi fonologi, maka dari itu peneliti selanjutnya
diharapkan dapat mengkaji dari segi morfologi atau sosiolinguistik.

3. Diharapkan kepada pembaca semoga dapat berguna dan bermanfaat untuk penelitian

selanjutnya.
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